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Yogyakarta Merupakan Kota kunjungan Wisata Nomor 2 Setelah Bali di Indonesia, dan Yogyakarta memiliki ban-
dara yang baru selesai dibangun yaitu Yogyakarta International Airport (YIA) yang termasuk dalam rancangan 
pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN) 2015 - 2019. YIA Tidak dibangun hanya untuk sekedar 
menjadi bandara, namun telah dibahas oleh BUMN, untuk pembangunan Kota Bandara (Aerocity) dalam laporan 
tahunan API (2016).

Judul    : Design Social & Working Hub Di Kulonprogo Aerocity Dengan Pendekatan Biophilic Allesthesia
Penekanan : Merancang Hub Sosial & Kerja dengan Pendekatan Variasi Rangsangan Sensorik berbasis Alamiah

Perancangan Bangunan yang bertujuan untuk mengakomodasi 
permintaan ruang Bisnis dan Komersial yang lebih tersegmenta-
si ke Perusahaan Kecil, Start up, Freelancer, dan individual dan 
juga mengakomodir kebutuhan amenitas bagi lonjakan pekerja 
dan penduduk di YIA Aerocity. Untuk menunjang produktivitas 
pada ruang Kerja, Sosial dan Amenitas maka perancangan So-
cial & Working Hub menggunakan Pendekatan Allesthesia yang 
berbasis Biofilia. 
Metode perancangan dimulai dari Penelusuran isu pusat ekonomi 
dan bisnis baru di YIA Aerocity, Demand ter   hadap segmen ruang 
kantor sosial Yang kolaboratif, dan isu Peningkatan produktivitas 
dengan pendekatan multi sensori. kemudian dilakukan analisis 
penelusuran desain yang terdiri dari Mix-Used Building, Social & 
Working Hub, dan Biophilic Allesthesia dan konteks site. setelah 
itu diselesaikan berdasarkan variabel desain Arsitektural.

1.1 Premis Perancangan 1.2 Judul Perancangan

1.3 Latarbelakang

Keyword : Mix Used Social & Working Hub, Responsive Building, 
Biophilic Allesthesia, Productivity

Temon, Kulonprogo merupakan kawasan Rural dengan potensi perkembangan yang strategis sebagai Hub Antar 
Kota. Terdapat Banyak Lahan pertanian dan perumahan yang belum tertata. potensi pengembangan YIA menjadi 
sebuah Aerocity menambah potensi perluasan kawasan Bisnis & Ekonomi yang menjadi tempat beraktivitas 
dan tempat fasilitas umum & sosial bagi entitas dari Aerocity itu sendiri.

Gambar 1.3.1 Kluster Ekonomi
Sumber : Rencana Masterplan YIA, 2019
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Dilansir dari laman Berita Detik Finance, Selasa 7 April 2020 yang berjudul “Sedih! Begini Na-
sib 14.529 Pekerja di DIY” 
Ada 14.055 yang merupakan pekerja formal dan 474 lainnya merupakan pekerja informal,” ujar 
Kabid Hubungan Industrial dan Perlindungan Tenaga Kerja, Disnakertrans DIY, Ariyanto Wi-
bowo kepada detikcom, Selasa (7/4/2020). mayoritas pekerja formal yang sulit menemukan 
pekerjaan beralih ke sektor Informal, seperti melakukan usaha sendiri, yang berdampak 
pada naiknya angka pelaku wirausaha dan pekerja lepas ( Freelance). 

Dilansir dari laman Medium Arif Akbarul Huda, Seornang Co Founder 
Dari Hepikar.ig pada 18 Februari 2019.
Pertumbuhan startup di Indonesia sangat kencang menduduki 
peringkat ke-5 dunia. Yogyakarta, merupakan salah satu kota den-
gan sumber raw talent teknologi yang melimpah. Dalam setahun, 
minimal ada sekitar 500 lulusan berlatar belakang informatika dari 
berbagai kampus. 
Sejauh ini beberapa startup yang pernah atau masih aktif berkan-
tor di Yogyakarta seperti Qiscus, Go-jek, Sales Stock (Sobel), Binar 
Academy, Skyshi, Bukalapak, PrivyID, Glints dan masih banyak lagi.

REFRENSI LATARBELAKANG
Dilansir dari Laman Berita Tirto.id Pada tanggal 20 Maret 2019, dengan judul 
“Kita Butuh Kolaborasi, dan Kolaborasi Butuh Ruang”.
Deputi Infrastruktur Bekraf, Hari Santosa Sungkari, dalam penyeleng-
garaan BDD saat itu menyatakan bahwa Kota Yogyakarta adalah tem-
pat yang ideal untuk mendirikan startup. Selain karena banyaknya bakat 
di bidang kreatif digital, tersedia pula berbagai instrumen pendukung per-
tumbuhan startup digital seperti pusat kreatif, coworking space, inkubator, 
dan akselerator. 
Menurut data World Economic Forum 2017, sebagian besar pekerjaan di 
seluruh dunia akan ditangani oleh generasi milenial. Sebanyak 63% anggota 
generasi ini yang sudah bekerja mengandalkan teknologi untuk keperluan 
profesionalnya. Kenyataan itu menciptakan pergeseran budaya kerja. Ber-
beda dari generasi-generasi sebelumnya, pekerja milenial lebih me-
mentingkan fleksibilitas dan mobilitas.

Dilansir dari Laman Berita Suara.Com Pada tanggal 18 Februari 2018, dengan judul 
“Ini Alasan Warga Sekitar Selamanya Tolak Bandara Baru Yogyakarta”.
Heronimus Heron, relawan warga terdampak pembangunan Bandara New Yo-
gyakarta International Airport (NYIA) mengatakan bahwa proyek ini menim-
bulkan banyak persoalan bagi warga sekitar. Bahkan pembebasan lahan 
proyek ini sempat menimbulkan bentrokan dengan TNI dan Polri. ”Mereka 
menolak bukan karena ganti rugi tetapi soal menjaga tanah milik pribadi wari-
san orang tua, soal ruang hidup, soal lahan pertanian produktif, soal sejar-
ah mereka akan tanahnya. Soal-soal ini tidak bisa diukur dengan uang,” ujar 
Heron.

Pertumbuhan Ekonomi & Bisnis Kawasan  
- Pertumbuhan ekonomi dengan Pembangunan Kawasan Sekitar YIA
- Yogyakarta Sebagai Kota Developer Start Up 
- Beralihnya pekerja Terdampak Covid dari sektor Formal ke Informal
- Pekerja Milenial Yang mementingkan Fleksibilitas & Mobilitas

Masalah Sosial Sekitar Kawasan YIA
- Isu gap sosial masyarakat sekitar yang sensitif dengan Aktivitas YIA
- Isu Masyarakat Yang tidak terbuka terhadap Perkembangan Kawasan

Berdasarkan refrensi 
tersebut terdapat Dua 
latarbelakang Utama, 
Yaitu:

Dilansir dari laman Berita Harian Jogja.Com , Rabu 02,05,2020 yang berjudul 
“Pembangunan Kawasan Sekitar YIA Bakal Pacu Pertumbuhan Ekonomi” 
Berdasarkan rilis yang dipaparkan oleh Kepala Badan Pusat Statistik 
(BPS) ank Indonesia (BI) DIY menilai pembangunan kawasan sekitar ban-
dara Yogyakarta International Airport (YIA) dapat segera direalisasikan.
Kepala BI DIY, Hilman Tisnawan mengatakan pertumbuhan ekonomi 
di DIY beberapa tahun terakhir memang didukung dengan adanya 
pembangunan bandara YIA. Dari pembangunan dana masuk, menam-
bah belanja dan perputaran uang. DIY, Heru Margono menunjukan bahwa 
pertumbuhan ekonomi yang mengalami kontraksi sebesar 6,74% (year 
on year), disebabkan pertama karena Covid-19 dan selesainya pemban-
gunan bandara.
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Dikarenakan sudah mulai berkembangnya Kulonprogo Aerocity dengan telah dibangunnya Yogyakarta Interna-
tional Airport, menunjang perkembangan pembangunan di sekitar pusat Aerocity tersebut. Didalam masterplan 
Kulonprogo Aerocity, sudah direncanakan zonasi kawasan terutama aerocity CBD yang meliputi distrik bisnis 
dan Perekonomian. 

Gambar 1.3.2 Perspective Area View
Sumber : Rencana Masterplan YIA, 2019

Social & Working hub menjadi jalan tengah yang menggabungkan antara perkembangan ekonomi kawasan dengan 
sense of community. Bagaimana cara YIA Aerocity menyediakan wahana interaksi, kolaborasi, networking dan bisnis 
dengan amenitas yang membantu kegiatan warga setempat baik yang sudah bertempat tinggal di sana atau warga 
baru yang kebanyakan bekerja di sektor YIA aerocity baik itu dari bandara, integrasi hub bandara dan kereta dan fasil-
itas Aerocity lainnya.

Dengan perkembangan kawasan Aerocity Diperkirakan Pekerja yang diserap pada tiap blok bervariasi, seperti Blok 1 
dapat menyerap 89.171 Pekerja, Pada Blok 2 sejumlah 45.270 Pekerja dan Pada Blok 3 sejumlah 63.560 Pekerja den-
gan Total 198.001 Pekerja. 
Dengan bertambahnya hampir 200.000 Orang pekerja di YIA Aerotropolis dan belum lagi ditambah oleh pekerja di 
sektor lainnya yang berkaitan dengan Aerotropolis, dibutuhkan wadah amenitas untuk pekerja sekaligus sebagai pe-
menuhan fungsi Bisnis distrik sebagai fungsi utama roda perekonomian bagi Aerotropolis.

Gambar 1.3.2 Diagram Distrik
Sumber : Rencana Masterplan YIA, 2019

Dengan perkembangan perekonomian dan bandara menjadi hub transportasi dibutuhkan wadah pemenuhan 
kegiatan kerja, interaksi, networking dan bisnis berupa tempat kerja yang bersifat sosial kolaboratif, tidak ha-
nya sekedar Rent Office dengan Cubicle, Cafetaria dan Fasilitas Kantornya yang privat dan independen yang 
tidak sesuai Dengan Prinsip Transit Oriented Development yang mengedepankan Mix-Used Building Sebagai 
pendekatan bangunan.

1.4 Kajian Tipologi
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Menurut Kasarda (2011), aerotropolis merupakan bentuk integrasi 
bandara dengan kota metropolis mandiri di sekitarnya, yang kemu-
dian mendorong pengembangan bisnis untuk meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi kota metropolis tersebut. Konsep aerotropolis 
bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas bandara dengan pu-
sat-pusat pertumbuhan kota, merencanakan pembangunan pada 
tiap koridornya, sehingga menghasilkan bentuk integrasi yang ter-
tata, efisien, dan efektif dalam memberikan manfaat. 

Mengacu pada konsep Aerotropolis yang di populerkan oleh 
John D. Kasarda, PT. Angkasa Pura II ( Persero), mendefinisikan 
Aerotropolis adalah sebuah konsep bandar udara yang didalamn-
ya terintegrasi dengan keadaan dan fasilitas layaknya sebuah kota 
modern atau dapat disebut dengan kota bandara (Airport City). 
Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain area parkir bertingkat, ruang 
kovensi, pusat perbelanjaan, sarana rekreasi, fasilitas hotel, serta 
kemudahan jalur trasnportasi.

Pengembangan kawasan komersial yang pesat di dan sekitar gerbang Bandara men-
jadikan kegiatan tersebut sebagai generator pertumbuhan perkotaan dan menjad-
ikan bandara sebagai pusat lapangan perkerjaan yang penting, kawasan perbelanjaan 
perdagangan serta destinasi bisnis, serta bandara membangun sebuah brand image 
tersendiri untuk menarik kegiatan bisnis yang tidak berkaitan dengan kebandar uda-
raan. Sifat alami dari pasar lokal dalam kegiatan indsutri dan komersial yakni memili-
ki peran penting dalam keberlangsungan kota Bandara dan kegitan didalamnya. 

Selain itu area sekitar bandara juga dapat menarik kegiatan bisnis, pekerja-pekerja 
profesional dan penduduk lebih banyak dibanding area lain, pembangunan kegitan 
komersial didalam kawasan bandara merefleksikan kebutuhan dari pekerjaan, pekerja 
dan penduduk terhadap pelayanan yang disediakan oleh bisnis yang berbasi banda-
ra. pelayanan-pelayanan tersebut meliputi pelayanan perumahan, rekreasi, kuliner, 
perdagangan, kesehatan, penitipan anak dan dokter hewan. Seperti pada penelitian 
mengenai perkotaan di Amerika Serikat yang memaparkan mengenai pertumbuhan 
di area perkantoran di dekat bandara lebih cepat berkembang dibanding di area ban-
dara sub-urban lainya.

Kebutuhan-kebutuhan untuk kegiatan bisnis yang berbasis pada bandara saat ini dise-
diakan didalam kawasan campuran (mixed use) yang luas di dalam area bandara, se-
bagai centra pembangunan Aerotropolis pergeseran ini membuat pembangunan kota 
Bandara seabagai model perencanaan kreatif dan atribut-atribut managemen yang 
berbeda.

a) Perkantoran dan kegiatan bisnis, meliputi kawasan bisnis
b) Logistik dan distribusi
c) Produksi barang, meliputi kawasan industri.

Bangunan-Bangunan di Kawasan Aerotropolis Menurut John D. Kasarda Aerotropolis merupakan sebuah konsep Kota Bandara yang
mana perkembanganya menciptakan kawasanya secara mandiri dikarenakan Aerotropolis merupakan generator utama dalam pengembangan kawasan, 
perkembangya kawasan meliputi fungsi-fungsi bangunan yang terbentuk antara lain adalah:

a) lapangan pekerjaan
b) perbelanjaan
c) perdagangan
d) pertemuan bisnis
e) hiburan, dan
f) tujuan rekreasi,

Mengacu kepada fungsi bandara yang mana adalah sebagai pintu keluar masuk orang dari suatu daerah. Itulah mengapa Bandar Udara selalu menjadi sarana 
utama bagi pengembangan suatu wilayah dan juga dapat menjadi magnet yang dapat menarik aktivitas manusia. Semakin besar jumlah orang yang datang 
dan pergi, semakin banyak pula sarana pendukung yang dibutuhkan pada poin inilah mengapa terjadinya sebuah pengembangan Aerotropolis di bandara 
yang dikarenakan adanya kebutuhan para penumpang / pengguna Bandar Udara dimana dapat memberikan akses yang dekat dengan bandara dan juga bagi 
Bandara itu sendiri konsep Aerotropolis akan memberikan keuntungan diluar pendapatan konvensionalnya.

Aerotropolis bandara kota memiliki beberapa konsep dasar pengembanganya. Aerotropolis menjadi generator utama pengembangan kawasan karena mer-
upakan kawasan cepat tumbuh berbasis bandara atau sering disebut airport-centric comercial development. Kawasan ini menciptakan secara mandiri berupa:

a) lapangan pekerjaan
b) perbelanjaan
c) perdagangan
d) pertemuan bisnis
e) hiburan, dan
f) tujuan rekreasi
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Social & Working Hub merupakan tempat kerja bebas dengan pendekatan sosial 
dan kolaboratif bagi penggunanya. Kolaborasi tempat kerja membuat lingkungan 
kerja dan sosial menjadi lebih aktif di mana ide-ide baru dan sosialisasi antara 
rekan kerja didorong. Tempat kerja tanpa interaksi memiliki efek negatif yang 
dramatis pada hasil kerja. Kantor kubikel diganti dengan area kerja yang lebih 
dinamis dan terbuka. Tata letak Kantor Sosial yang terbuka memungkinkan ko-
munikasi antar rekan kerja, bahkan dengan rekan kantor yang lebih senior.

Social Hub sebagai hasil dari demografi pengguna yang 
berbeda. Tempat kerja harus berada di suatu tempat 
yang dapat dinikmati tetapi juga fokus pada pekerjaan 
pada saat yang bersamaan. lingkungan kerja yang lebih 
kolaboratif, tempat yang memiliki lingkungan kerja yang 
dinamis dan fleksibel.

Hub khusus ini menawarkan ekosistem yang membantu membangun 
kapabilitas inovasi, jenisnya seperti Inkubator, akselerator, dan co-
working space. suatu tempat yang lebih sosial dan interaktif di mana 
kelompok kerja memiliki aliran ide yang bebas, saling membantu dan 
juga dapat menikmati kebersamaan satu sama lain ketika bekerja. 
Tipologi ini terkadang dikenal sebagai “Kantor Sosial” menyediakan 
lingkungan bagi rekan kerja untuk bekerja sama dan juga menyediakan 
lingkungan kerja yang lebih ramah di mana kesehatan fisik dan mental 
pekerja menjadi prioritas.

Social
Hub

Hub
Working

Social &
Working

Hub

1.5 Peta Persoalan
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1.7 Originalitas Dan Kebaruan

Diagram metode perancangan 
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2.1 Lokasi Perancangan

Dari peta rencana pola ruang dapat dilihat dengan jelas bahwa daerah kulon progo memiliki akses yang terkoneksi dengan Bantul Sleman dan Purworejo 
yang disambungkan oleh jalur arteri primer dan arteri sekunder. Pada bagian selatan Kabupaten Kulonprogo mayoritas lahannya didominasi oleh pe-
runtukan Permukiman Pedesaan, Pemukiman Perkotaan, Pertanian Lahan Basah, dan Pertanian Lahan kering diselingi oleh Hutan Rakyat. Pada bagian 
pesisir pantai daerah selatan Kulon progo mayoritas daerahnya didominasi oleh fungsi lahan untuk pertanian lahankering dan basah.

Data yang dapat diamati dari peta topografi disamping ialah 
bagaimana kawasan pada bagian utara kulon progo terdiri dari 
kontur yang tinggi dan cendrung berbukit, sedangkan pada ba-
gian selatannya , kontur kulonprogo mendatar dan memiliki lahan 
pertanian basah dan kering.

Pada bagian pesisir di selatan kulon progo, kontur cendrung datar 
dan rendah, pada eksisting kawasan, di selatan kulonprogo ter-
dapat Pemanen garam disepanjang pesisir pantai glagah dan je-
jerannya.

Posisi kontur yang akan dijadikan Aerocity cendrung rendah dan 
datar, tidak pada kawasan berbukit, namun karena Yogyakarta 
Internatinal Airport Aeriocity dibangun berdekatan dengan pe-
sisir pantai pada bagian selatan Kulonprogo, maka aerocity akan 
dibangun pada site yang cendrung datar, namun lahan yang digu-
nakan kebanyakan berupa Pertanian Kering dan basah.

PETA RENCANA POLA RUANG PETA TOPOGRAFI
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KULONPROGO

TEMON

Site berada di, dipilih karena, site terdapat di kawasan strategis di utara YIA Aerocity di bagian yang berbatasan dengan 
Rel Kereta Api, dan site hanya berjarak 2 Km dari Gerbang Yogyakarta International Airport. Site hanya berjarak 7 Km 
dari stasiun Kedundang. Lahan mayoritas site merupakan lahan perumahan eksisting yang organik dan memiliki lahan 
pertanian kering dan basah seperti tipikal Agropolitan. 

Site dipilih karena memiliki konektivitas yang baik, yaitu menghubungkan antara Yogyakarta International Airport, den-
gan stasiun dengan jalan yang disekelilingnya memiliki hunian Eksisting yang dimiliki oleh petani dari sektor pertanian 
dan peternakan yang menjadi pekerjaan mayoritas penduduk kawasan.

DATA FISIK KAWASAN

Parsil Kawasan Karangwuluh merupakan desa dengan mayoritas 
Kontur datar diselatan perbukitan Kulonprogo. Kawasan ini masih di-
dominasi oleh Lahan terbuka hijau, perkebunan dan lahan sawah. 
Untuk bangunan hanya terdapat Bangunan dengan fungsi Hunian, 
Komersil, Pendidikan, Balai Desa, dan bangunan penunjang kegiatan 
ladang dan peternakan.
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Dari Tahun 2002 hingga Tahun 2019 perbe-
daan signifikan yang terjadi pada kawasan par-
sil Karangwuluh terdapat pada luasan bangu-
nan yang membesar mengikuti pertumbuhan 
ekonomi dan pergantian generasi warga seki-
tar, selain itu jalur akses jumlahnya semakin 
banyak dan membentuk pola grid kecil yang 
menghubungkan antara jalan utama dengan 
bangunan residensial. 

jalan yang  bertambah seiring waktu terlihat 
melebar sedangkan untuk area hijau alami 
dan sawah masih merupakan kawasan organik 
yang polanya tidak berubah seiring waktu.

IKLIM MIKRO KAWASAN
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4.2 GAMBARAN KONSEPTUAL INTERVENSI MAKRO 
YANG DIBERIKAN

Intervensi Makro konseptual dari kawasan ini dapat dilihat diatas 
yang membagi kawasan menjadi 7 Zona Berbeda yang terdiri dari:

- Zona Hunian
- Distrik Bisnis
- Kawasan Pertanian Basah
- Ruang Terbuka Hijau Publik
- Zona Pendidikan
- Kawasan Landmark & keamanan
- Zona Integrasi Transportasi

- Zona Hunian
Merupakan zona hunian yang berlokasi pada dua sisi 
kawasan dengan tujuan untuk memisahkan diri dari 
keramaian distrik bisnis yang posisinya berada di tengah. 
Hunian dijadikan distrik sendiri dengan fasilitas Sosial 
dan fasilits umum didalamnya.

- Distrik Bisnis
Bisnis Distrik terkoneksi dengan Sub-Zona Bisnis utama 
fungsi sebagai penunjang perekonomian kawasan seki-
tarnya, Fungsi bangunan yang terdapat didalamnya sep-
erti Smartshops,Department Store, Office building, Clubs, 
Bank, Hotel, Teater, dan seterusnya.

- Kawasan Pertanian Basah
Kawasan Pertanian basah merupakan kawasan persawa-
han eksisting yang dipertahankan guna menjaga identitas 
Kawasan sebagai Agropolitan.

- Ruang Terbuka Hijau Publik
Ruang terbuka hijau publik berfungsi juga sebagai Hub 
atau penghunbung antar kawasan, namun akses yang 
ditawarkan hanya dapat dilalui oleh pedestrian atau pe-
sepeda. Selain itu pada Ruang terbuka hijau publik ini 
memiliki area resapan air, pathway dan elevated deck un-
tuk pedestrian dan pesepeda.

- Zona Pendidikan
Subzona pendidikan terkoneksi dengan kawasan baik 
secara langsung maupun dengan jalur pedestrian yang 
dapat diakses dengan Berjalan atau bersepeda. Dengan 
jalur pedestrian dan pesepeda yang terintegrasi menuju 
ke Zona pendidikan diharapkan para siswa dapat dengan 
mudah mengakses kawasan dengan berjalan atau meng-
gunakan sepeda.

- Zona Integrasi Transportasi
Zona integrsi transportasi merupakan perwujutan dari ka-
wasan Transit Oriented Development (TOD), dimana  para 
pengguna jalan dengan kendaraan bermotornya bisa 
merasakan rasanya menjadi pedestrian atau pengguna 
sepeda.

- Kawasan Landmark & keamanan
Kawasan yang di plotting dengan Landmark ikonik khas 
Yogyakarta International Airport Aerocity dan digunakan 
juga sebagai Pos Pemantauan Keamanan Dan CCTV.

Batik Parang merupakan salah satu motif batik yang paling tua di Indonesia. Parang berasal dari 
kata Pereng yang berarti lereng. Perengan menggambarkan sebuah garis menurun dari tinggi ke 
rendah secara diagonal. Susunan motif S jalin-menjalin tidak terputus melambangkan kesinam-
bungan. Bentuk dasar huruf S diambil dari ombak samudra yang menggambarkan semangat 
yang tidak pernah padam.



30 31Fadhil M Ramadhan 16512088 | 2020 Fadhil M Ramadhan 16512088 | 2020
Design Mix Used Social & Working Hub Design Mix Used Social & Working Hub

2.2 Regulasi Kawasan Perancangan
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Generasi muda sekarang menjadi populasi pengguna terbesar. Tempat 
kerja harus berada di suatu tempat yang dapat mereka nikmati tetapi 
juga fokus pada pekerjaan mereka pada saat yang bersamaan. Kebu-
tuhan atau lingkungan kerja yang lebih kolaboratif kini mendorong 
penyedia fasilitas sosial untuk menyediakan tempat berkolaborasi 
yang menyenangkan. tempat yang memiliki lingkungan kerja yang din-
amis dan fleksibel mendapatkan daya tarik dari pengguna fasilitas. 

Tren baru yang muncul di seluruh dunia ada di ruang khusus, atau hub 
yang menampung perusahaan rintisan, bisnis korporat, dan lembaga 
pemerintah yang berkembang pesat. Hub khusus ini menawarkan 
ekosistem kecepatan dan arah yang membantu orang memban-
gun kapabilitas inovasi mereka. Inkubator, akselerator, dan coworking 
space adalah tiga istilah umum yang digunakan dalam komunitas inova-
si. 

Tempat kerja khas yang biasa digunakan secara konvensional telah be-
rubah dari kubikel menjadi tempat yang lebih sosial dan interaktif di 
mana rekan kerja memiliki aliran ide yang bebas untuk membantu 
satu sama lain dan juga dapat menikmati kebersamaan satu sama lain 
saat bekerja

Ruang Sosial Merupakan ruang yang berfungsi sebagai ruang 
publik bersama yang dinamis. Definisi dari hub sosial adalah Ses-
uatu yang merupakan koneksi antara jaringan dari banyak indivi-
du dan kelompok yang berbeda. Pusat sosial sering kali merupakan 
blok bangunan untuk menciptakan hubungan keterikatan antara bu-
daya dan akademis.

Yogyakarta juga memelihara kehidupan intelektual. Itu tampak pada 
luasnya akses terhadap buku-buku murah serta ruang-ruang di mana 
keterampilan dan wawasan dapat dipertukarkan secara bebas. Bila 
dirangkum, dapatlah dikatakan bahwa ekosistem pendidikan yang 
istimewa di Yogyakarta tercipta berkat pembauran dan kolabora-
si. Sejumlah riset memaparkan bahwa Kolaborasi merupakan salah 
satu faktor penentu kesuksesan perusahaan, sebab ia mening-
katkan produktivitas para pekerja sekaligus mutu hasil pekerjaan 
mereka. 

Pengaruh kultur kolaborasi terhadap dunia kerja di Yogyakarta 
tampak jelas pada perkembangan perusahaan-perusahaan rin-
tisan atau startup. Ketika Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) menye-
lenggarakan Bekraf Developer Day (BDD) pada November 2018, se-
banyak 1.200 peserta antusias untuk menghadiri gelar wicara dan 
bincang-bincang yang menjembatani para pengembang dengan pe-
lantar teknologi mutakhir untuk mengembangkan produk-produk dig-
ital.

RUANG KERJA INFORMAL KARAKTER SOSIAL KOMUNITAS 

RUANG SOSIALRUANG KERJA FLESIBEL & ENGAGING

2.3 Kajian Tema Perancangan
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BIOPHILIC

BIOPHILIC ALLESTHESIA

SENSORY DEPREVATION TERHADAP PRODUKTIVITAS & SOSIALISASI

ALLESTHESIA

Diambil dari asal bahasa Yunaninya, Biofilia secara harfiah berarti “kecintaan terha-
dap makhluk hidup”. Ahli biologi Edward O. Wilson adalah salah satu orang pertama 
yang menulis, pada tahun 1984, tentang konsep bahwa manusia memiliki hubungan 
bawaan dengan alam dan dengan sistem kehidupan lain. Artinya, ketika bersentuhan 
dengan alam, manusia mengalami efek menguntungkan pada kesehatan mental dan 
fisik.
Desain biofilik dalam bangunan memiliki 14 Pola yang dibagi kedalam 3 sub, Yaitu:

Manusia menghabiskan waktunya 85% di dalam bangunan, dan sebagai 
makhluk hidup yang sejatinya merupakan entitas alam, manusia berevolu-
si dengan merasakan sensasi indera yang beragam dan stimulus sensorik 
yang berganti sepanjang hari. Berbeda dengan habitat alamnya, bangunan 
konvensional cenderung menggeneralisir stimulus indera manusia, 
seperti temperatur yang konsisten, cahaya yang konstan, aroma yang 
monoton dan lingkungan dengan warna yang sama. 

    Pengaruh dari rangsangan sensorik yang monoton dapat dirasakan 
secara langsung pada manusia, dan berpengaruh terhadap kinerja, 
produktivitas dan Kemampuan Bersosialisasi dari manusia itu sendiri. 
Misalnya Sistem Ac yang berkontribusi pada 75% Migraine pada manusia 
tanpa disadari, Lampu Kantor atau sekolah yang mengakibatkan Ganggu-
an tidur pada malam hari yang dapat berkembang menjadi insomnia, mata 
dengan jarak pandang yang berkurang dikarenakan partisi-partisi yang 
meminimalisir jarak pandang manusia yang sejatinya jauh, dan sebagainya.

Pengenalan fenomena allesthesia pada tahun 1971 oleh Cabanac berpen-
garuh pada bagaimana lingkungan interior dan kondisi termalnya dirancang. 
Prinsip bangunan yang sebelumnya adalah mengontrol suhu interior 
bangunan secara artifisial untuk menjaganya tetap di sekitar suhu op-
timal yang telah ditetapkan, kini Allesthesia menentang pendekatan 
statis terhadap kenyamanan termal, seperti halnya pendekatan adaptif ter-
hadap kenyamanan, dimana manusia dapat beradaptasi dengan ketidak-
nyamanan dengan menyesuaikan pakaian atau mengubah lokasinya. 

Sifat dalam Pola Ruang
     1. Hubungan Visual dengan Alam
     2. Hubungan Non-Visual dengan Alam
     3. Stimuli Sensorik Non-Irama
     4. Variabilitas Thermal & Aliran Udara
     5. Keberadaan Air
     6. Cahaya Dinamis & Diffuse
     7. Koneksi dengan Sistem Alami

Untuk Merancang bangunan yang lebih Produktif dan Engaging terhadap Interaksi Sosial Dan Komunitas, 
Dalam rancangan ini pendekatan Allesthesia dipadukan dengan Biophilic Arsitektur menjadikannya Bio-
philic Allesthesia dimana Rangsangan sensoris yang beragam didapatkan dengan cara yang alami dan 
mengembalikan habitat fitrah manusia itu sendiri.

     Pola Analog Alami
     8. Bentuk & Pola Biomorfik
     9. Hubungan Material dengan Alam
     10. Kompleksitas & Ketertiban

   Sifat Pola Ruang
     11. Prospek
     12. Perlindungan
     13. Misteri
     14. Risiko / Bahaya

2.4 Kajian Konsep
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2.5 Studi Preseden

Amazon Spheres, Seattle, US
Merupakan rancangan kantor Mix-Used Amazon berbentuk tiga guba-
han biodome yang akan menjadi rumah bagi beragam jenis tumbuhan 
yang memberikan suasana kerja dan kolaborasi yang lebih natural bagi 
pekerja. Bangunan ini mengusung konsep yang bertumpu pada Sustain-
abilitas, Inovasi dan Kolaborasi.Bangunan lima lantai ini memiliki Luasan 
65,000 sqf untuk area kerja, aera makan, area meeting, lounge, dan ta-
man botanis dengan tumbuhan beragam dari penjuru dunia.

Apple Campus 2, California, US
Apple Campus 2 (Spaceship Campus) dirancang sebagai ekspansi kan-
tor sebagai wadah dari tenaga kerja apple yang terus bertambah sei-
ring dengan pertumbuhan Perusahaan. Bangunan Ini akan menampung 
hingga 13.000 karyawan, menyediakan fasilitas kantor, penelitian dan 
pengembangan di samping pusat kebugaran perusahaan, auditorium 
1000 kursi, dan taman pribadi untuk staf. Apple Campus memberikan 
working Environment yang baik bagi pekerjanya dengan memaksimal-
kan elemen natural bangunan .

Jewel Lifestyle Hub, Changi Airport, Singapore
Jewel merupakan konektor antar dua terminal di Bandara Changi yang 
merupakan pusat perbelanjaan & konsesi serta pusat hiburan berupa 
Taman yang masif. Konsep dari Jewel sendiri merupakan penggabungan 
dua pengalaman yaitu pengalaman berada di alam dengan nuansa kul-
turalnya dan fasilitas rekreasi yang menjadikan bandara sebagai pusat 
kota yang memberi gairah baru dan semangat bagi entitas urbannya.
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Manusia menghabiskan waktunya 85% di dalam bangunan, dan sebagai 
makhluk hidup yang sejatinya merupakan entitas alam, manusia berevolu-
si dengan merasakan sensasi indera yang beragam dan stimulus sensorik 
yang berganti sepanjang hari. Berbeda dengan habitat alamnya, bangunan 
konvensional cenderung menggeneralisir stimulus indera manusia, seperti 
temperatur yang konsisten, cahaya yang konstan, aroma yang monoton dan 
lingkungan dengan warna yang sama. 

Gambaran Awal Rancangan

Pengaruh dari rangsangan sensorik yang monoton dapat dirasakan secara langsung pada ma-
nusia, dan berpengaruh terhadap kinerja, produktivitas dan well-being dari manusia itu sendiri. 
Misalnya Sistem Ac yang berkontribusi pada 75% Migraine pada manusia tanpa disadari, Lampu 
Kantor atau sekolah yang mengakibatkan Gangguan tidur pada malam hari yang dapat berkem-
bang menjadi insomnia, mata dengan jarak pandang yang berkurang dikarenakan partisi-partisi 
yang meminimalisir jarak pandang manusia yang sejatinya jauh, dan sebagainya.

Allesthesia merupakan fenomena dimana manusia merasakan sensasi menyenangkan dari 
variasi stimulus indera tertentu, untuk memahaminya se simpel contoh berikut “Di hari 
yang cerah kulit merasakan sensasi dari kehangatan matahari yang menyenangkan, namun 
lama kelamaan tanpa disadari indra pada kulit mulai bosan, dan sensasi kehangatan tidak 
lagi se menyenangkan itu, lalu datanglah angin yang berhembus, mengembalikan sensasi 
menyenangkan pada indera perasa kita” rasa bahagia akan pergantian stimulus inilah yang 
dinamakan Allesthesia, dan pendekatan Allesthesia sudah banyak diadopsi untuk memanu-
siakan manusia di dalam bangunan.

Dalam rancangan ini pendekatan Allesthesia dipadukan dengan Biophilic 
Arsitektur menjadikannya Biophilic Allesthesia dimana Rangsangan sen-
soris yang beragam didapatkan dengan cara yang alami dan mengemba-
likan habitat fitrah yang direnggut oleh manusia itu sendiri.
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Pada perancangan Mix-Used Social & Working Hub ini dilakukan dengan empat tahapan.
Tahap pertama yang dilakukan adalah Penulusuran masalah. Penulusuran masalah dimulai dari 
isu permasalahan non arsitektural. Penulusuran isu dilakukan dengan cara langsung berupa pengamatan 
di lokasi site sedangkan dengan cara tidak langsung adalah dngan melakukan kajian melalui Interet. 
Fenomena yang ada kemudian di elaborasikan dengan data data yang telah dikumpulkan.

Tahap kedua yaitu Analisis penulusuran masalah, dari isu non arsitektural kemudian diturunkan menjadi 
isu arsitektural. Sehingga isu tersebut dapat dianalisis disertai dengan data data pendukung untuk memperkuat per-
masalahn tersebut seberapa penting untuk diselesaikan dalam perancangan ini. Setelah diturunkan ke isu arsitektural, 
kemudian melakukan kajian tipologi dan kajian konteks disertai juga dengan tema perancangan yang akan dilakukan. 
Kemudian dari hal tersebut didapat variabel Mix-Used, Social & Working Hub, Biophilic Allesthesia, dan Site Context. 
Dari variabel tersebut masing masing memiliki parameter yang dijadikan tolak ukur keberhasilan desain.

Tahap ketiga yaitu Sintesis. Sintesis dilakukan sebagai up-
aya mengolah data dan hasil kajian untuk bisa dielaborasikan 
menjadi permasalahan khusus. Setelah tahap sintesis kemudian 
lanjut ke tahap transformasi desain. 

Tahap keempat yaitu Transformasi desain, tahap sudah mulai men-
golah hasil kajian dan rumusan masalah. Tahap ini bertujuan menyelesaikan 
permasalahan yang telah dirumuskan, nantinya akan disimulasikan dan diu-
ji desain untuk menjawab rumusan masalah. Diagram metode perancangan 
dapat dilihat pada diagram terlampir.

01

02

03

04

3.1 Metode Perancangan 3.2 Analisis

Analisis Kebutuhan Ruang
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Analisis Kualitas Ruang
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Menurut Kasarda (2011), aerotropolis merupakan bentuk integrasi bandara dengan kota metropolis mandiri di sekitarnya, 
yang kemudian mendorong pengembangan bisnis untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi kota metropolis tersebut. 
Konsep aerotropolis bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas bandara dengan pusat-pusat pertumbuhan kota, mer-
encanakan pembangunan pada tiap koridornya, sehingga menghasilkan bentuk integrasi yang tertata, efisien, dan efektif 
dalam memberikan manfaat. 

Mengacu pada konsep Aerotropolis yang di populerkan oleh John D. Kasarda, PT. Angkasa Pura II ( Persero), mendefi-
nisikan Aerotropolis adalah sebuah konsep bandar udara yang didalamnya terintegrasi dengan keadaan dan fasilitas layak-
nya sebuah kota modern atau dapat disebut dengan kota bandara (Airport City). Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain area 
parkir bertingkat, ruang kovensi, pusat perbelanjaan, sarana rekreasi, fasilitas hotel, serta kemudahan jalur trasnportasi.

Aerotropolis bandara kota memiliki beberapa konsep dasar pengembanganya. Aerotropolis menjadi generator utama 
pengembangan kawasan karena merupakan kawasan cepat tumbuh berbasis bandara atau sering disebut airport-centric 
comercial development. Kawasan ini menciptakan secara mandiri berupa:

a) lapangan pekerjaan
b) perbelanjaan
c) perdagangan
d) pertemuan bisnis
e) hiburan, dan
f) tujuan rekreasi

Pengembangan kawasan komersial yang pesat di dan sekitar gerbang Bandara men-
jadikan kegiatan tersebut sebagai generator pertumbuhan perkotaan dan menjad-
ikan bandara sebagai pusat lapangan perkerjaan yang penting, kawasan perbelanjaan 
perdagangan serta destinasi bisnis, serta bandara membangun sebuah brand image 
tersendiri untuk menarik kegiatan bisnis yang tidak berkaitan dengan kebandar uda-
raan. Sifat alami dari pasar lokal dalam kegiatan indsutri dan komersial yakni memiliki 
peran penting dalam keberlangsungan kota Bandara dan kegitan didalamnya. 

Selain itu area sekitar bandara juga dapat menarik kegiatan bisnis, pekerja-peker-
ja profesional dan penduduk lebih banyak dibanding area lain, pembangunan kegitan 
komersial didalam kawasan bandara merefleksikan kebutuhan dari pekerjaan, peker-
ja dan penduduk terhadap pelayanan yang disediakan oleh bisnis yang berbasi ban-
dara. pelayanan-pelayanan tersebut meliputi pelayanan perumahan, rekreasi, kuliner, 
perdagangan, kesehatan, penitipan anak dan dokter hewan. Seperti pada penelitian 
mengenai perkotaan di Amerika Serikat yang memaparkan mengenai pertumbuhan di 
area perkantoran di dekat bandara lebih cepat berkembang dibanding di area bandara 
sub-urban lainya.

Kebutuhan-kebutuhan untuk kegiatan bisnis yang berbasis pada bandara saat ini dise-
diakan didalam kawasan campuran (mixed use) yang luas di dalam area bandara, se-
bagai centra pembangunan Aerotropolis pergeseran ini membuat pembangunan kota 
Bandara seabagai model perencanaan kreatif dan atribut-atribut managemen yang 
berbeda.

Kasarda (666-667) menyebutkan skematik 
desain dari Aerotropolis dalam Schematic
of Typical Airport City, dimana skematik desain 
Aerotropolis dapat dibedakan menjadi tiga
yakni core aeronautical activities, airport relat-
ed dan airport-oriented activities, dan
dijelaskan sebagai berikut:

a) Aktivitas inti penerbangan, operasional 
teknis dari bandara yang secara langsung
mendukung fungsi-fungsi penerbangan 
(semua kegiatan banadara, jasa pengiriman
barang kilat, perbelanjaan, hotel dan bongkar 
muat).

b) Aktivitas yang berhubungan dengan Bandar 
Udara merupakan kegiatan yang
berhubungan dengan pengangkutan serta 
pergerakan penumpang dan barang (kawasan
logistic dan perdangangan bebas, pusat kegit-
atan distribusi, pusat intermoda angkutan,
kereta api).

c) Aktivitas yang berorientasi pada Bandar 
Udara memilih berada di area sekitar Bandara
dikarenakan imej yang dimiliki oleh bandara itu 
sendiri dan aksesbilitas jalan yang
sangat baik. Harga lahan dan konektivitas yang 
baik merupakan faktor-faktor yang
dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi dari 
kegitan-kegiatan tersebut (pusat
perdagangan dan niaga grosir, convention 
center, pusat penelitian/teknologi, kawasan
kesehatan, kawasan industri, mixed use, ka-
wasan komersial, kawasan oleh raga dan
kawasan perkantoran).

Analisis CBD Aerocity

pernyataan diatas merupakan kriteria bangunan yang ada pada kawasan 
Aerotropolis
meliputi,
 Pertokoan
 Restoran
 Kegiatan entertaiment dan kebudayaan
 Hotel dan akomodasinya
 Bank dan penukaran mata uang asing
 Gedung perkantoran
 Convention dan exhibition center
 Hiburan, rekreasi dan pusat kebugaran
 Logistik dab distribusi
 Katering dan kuliner
 Perdangangan bebas
 Lapangan golf
 Factory outlet
 Pelayanan keluarga seperti klinik kesehatan dan penitipan anak
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A. Kuala Lumpur International Airport (KLIA), KLIA Aeropolis Kuala Lumpur 
Internasional Airport (KLIA) merupakan salah satu pusat penerbangan utama 
di Asia selain turut menjadi sebuah destinasi pelancongan yang tersendiri. Ia 
terletak di bagian atas koridor selatan Semenanjung Malaysia, yang bersempadan 
dengan negeri Selangor dan Negeri Sembilan. Terletak di daerah Sepang, jarakn-
ya kira-kira 50km dari ibu kota Kuala Lumpur. 

Kuala Lumpur Internasional Airport (KLIA) 'master plan kota bandara, diju-
luki KLIA Aeropolis, membentang di 6.750 hektar tanah di sekitar Bandara KL 
International (KLIA). Sebuah kota yang terdiversifikasi dan terintegrasi dengan 
fasilitas yang lengkap untuk kegiatan retail, pameran, rekreasi dan pariwisata, 
KLIA Aeropolis adalah lokasi yang ideal untuk bisnis Anda untuk berkembang 
dalam pertumbuhan tinggi, daerah nilai optimum. KLIA Aeropolis pengemban-
gan rencana induk didorong oleh aksesibilitas, kecepatan dan kelincahan faktor 
yang bandara menyediakan untuk rantai pasokan yang sensitif terhadap

waktu dan konektivitas perusahaan, nasional dan global. Hal dibayangkan 
untuk menjadi pengembangan kota bandara baru yang benar-benar luar 
biasa dengan atraksi wisata kelas atas.

KLIA aeropolis master plan terdiri dari:
 Commercial Business Zone
 Free Commercial Zone
 Recreational & Institutional Zone
 Agro-Tourism & Theme Parks
 Natural Conservation Zone
 Cargo & Logistics
 Medical Tourism
Gambar 2.3. Perencanaan KLIA Aeropolis

a. Lokasi
KLIA Aeropolis berlokasi masih berada dekat dengan bandara diamana 
lokasi nomor 2 dan 4 berada pada jalan utama menuju ke bandara, sed-
engkan nomor 1 dan 3 berada di dalam pagar bandara, sehingga daerah 
lokasinya masi daerah Sepang, Selangor, Malaysia

b. Jarak dari bandara
Jarak aeropolis dari bandara sekitar 6 km sedangkan dari pusat kota men-
capai 60 km dengan menempuh 50 menit waktu perjalanan

c. Bangunan
Fungsi bangunan yang berada pada KLIA Aeropolis adalah LCCT Con-
cersion, Cargo logistik park, Southen Support zone, Airline Headquarter 
Offices, Airline office buildings, Other office buildings, Hostel facilities, 
Service apartments, Theme Parks, 18 hole Golf Course & Range, 5 Star 
Themed Hotels, F&B and retail options, Convention and Conferencing 
facilities.

Aerotropolis Songdo IBD merupakan Aerotropolis yang berada di Korea Selatan, pembangunan Aerotropolis berada dekat dengan bandara Incheon yang 
dibangun di-atas pulau buatan yang dihubungkan dengan sebuah jembatan sepanjang 13 mil, Terletak di 1.500 hektare di dekat Seoul, Korea Selatan, Songdo 
Distrik Bisnis Internasional (IBD) adalah salah satu proyek real estate swasta terbesar di dunia, dan merupakan contoh utama dari sebuah kota tepi aerotropo-
lis. Diposisikan untuk menjadi pusat bisnis baru di Asia Timur Laut, Cina, pasar regional Rusia dan Jepang mudah diakses dari Bandara Internasional Incheon, 
yang telah menerima berbagai penghargaan.

Songdo IBD mudah dijangkau karena terkait dengan bandara dan Seoul melalui jalur kereta bawah tanah, bus dan 21 kilometer Incheon Bridge. GTX diren-
canakan (Great Train Express) akan terhubung Songdo ke pusat kota Seoul di 25 menit, yang akan memberikan aksesibilitas, mobilitas dan daya saing pasar 
untuk perusahaan-perusahaan internasional yang terletak atau berencana untuk menemukan di Songdo. Hampir 50 persen pembangunan selesai, Songdo IBD 
memiliki 22.000 penduduk, dengan luas Songdo lebih besar sekarang menghitung lebih dari 60.000 penduduk. Songdo IBD telah menarik inovator dan pengu-
saha sama, dan kota telah berkembang dengan pesat dan secara organik sejak dibuka pada 2009.

Setelah selesai, akan ada tenaga kerja ekonomi yang kuat dari sekitar 260.000 orang di kota baru ini dirancang dan dibangun dari awal. Songdo IBD inisiatif 
penjangkauan global yang telah berhasil menarik perusahaan multinasional besar seperti Cisco dan Caps ADT. Perusahaan-perusahaan ini juga membantu 
dalam pengembangan dan pengoperasian infrastruktur kota Songdo cerdas dan berkelanjutan.

a. Lokasi
Songdo IBD terletak di jantung daerah 
perkotaan yang lebih besar: Songdo 
City, Yeonsu-gu, Incheon, Korea Sela-
tan, yang terletak di dalam yang lebih 
besar Incheon Metropolitan City.

b. Jarak dari bandara
Jarak Aerotropolis Songdo IBD dengan 
bandara adalah 20 km yang dimana 
menempuh waktu 18 menit perjalanan 
dari Bandara Incheon

c. Bangunan
Universitas Sumatera UtaraFungsi 
bangunan yang berada pada Aerotrop-
olis Songdo IBD adalah , Pusat Kon-
vensi Songdo, Hotel Oakwood, Taman 
Biopark, Taman Teknologi, Pusat Riset 
dan Sekolah Tinggi, dan kompleks per-
kantoran dan bisnis
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Ruang diseleksi sesuai kebutuhan Mix-
used Kawasan dan Besaran ruang dis-
esuaikan dengan Besaran standar se-
bagai Acuan, namun dimidifikasi sesuai 
dengan lama Okupansi Ruang.

Kualitas Ruang disesuaikan dengan 
kebutuhan sensasi yang didasari oleh 
kegiatan dan entitas ruang yang akan 
menempati ruang tersebut.

Total Besaran Ruang
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Fungsi Bangunan : Mix-Used Social & Working Hub (Hub Sosial & Kerja)
Lokasi   : YIA Aerocity,Temon, Kulonprogo,Yogyakarta
Luas Site   : 4.600 m2
Jumlah Lantai  : 3

Hasil dari rancangan skematik kawasan tapak yaitu massa terdiri dari empat massa terpisah dengan 
fungsi yang berbeda, seperti Social hub yang terdiri dari Satu Convention center dan area Konsesi ber-
muatan produk lokal & umkm, Coworking Space, dan dua massa Rent ffice yang saling terkoneksi satu 
sama lainnya. Dalam rancangan ini konsep mix used dipergunakan untuk menggabungkan Kegiatan So-
cial hub, Co-Working dan Office Working dalam suatu kawasan yang memiliki aksesibilitas tinggi di Busi-
ness District YIA Aerocity.

Dalam siteplan menunjukkan bahwa massa dengan fungsi yang berbeda pada bangunan mix used ini 
digabungkan dengan akses sirkulasi berupa pathway pada GroundFloor dan Lantai 1, yang bertujuan un-
tuk mempermudah akses sesuai dengan konsep Transit Oriented Development. akses ini memungkinkan 
pengguna untuk berpindah antar bangunan di kawasan, mengelilingi kawasan, dan mempermudah akses 
pedestrian untuk memotong akses melalui bangunan.

Rancangan Skematik Kawasan Tapak (Siteplan)
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Denah sosial dan working hub ini dibuat dengan penataan ruang yang memaksimalkan perubahan sen-
sasi yang berkonsep biovillage anestesia yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan well-being 
manusia yang bekerja di dalamnya. Desain denah dengan mempertimbangkan selubung bangunan yang 
memaksimalkan perubahan sensasi terhadap Indra manusia seperti pengelihatan, perasa, penciuman, 
pendengaran, dan sentuhan. hal ini untuk memenuhi parameter yang diambil dari biofilik desain  yang 
mengembalikan variasi rangsangan Indra kepada alam yang berubah. 

Bangunan-bangunan yang memiliki massa berbeda pada site, terkoneksi namun memiliki aktivitasnya 
masing-masing yang berbeda disitulah konsep mix use building namun tetap berada pada kawasan yang 
sama dan tidak mengganggu fungsi satu sama lain. pada bagian ground floor bangunan fungsi memi-
liki segregasi yang yang di mana bangunan dengan fungsi sosial hak, kantor ruang kerja bersama, dan 
kantor sewa secara access memiliki lingkup selubung masing-masing. namun tetap terkoneksi dengan 
pathway pada site.

Pada bagian lantai satu bangunan, fungsi-fungsi yang berbeda disambungkan dengan elevated path-
way, elevated pathway ini bertujuan untuk mempermudah akses dari lantai  satu untuk berpindah antar 
gedung untuk memenuhi keperluan yang lain, untuk bersosialisasi, untuk berkoneksi satu sama lain, dan 
untuk berpindah dari dalam keluar Said melalui jembatan penyeberangan orang yang terkoneksi dengan 
bangunan utama yang berupa sosial hub.

Rancangan Skematik Bangunan

Denah
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Tampak

Potongan 

Tampak bangunan terbentuk berdasarkan maksimalisasi konsep Biophilic Allesthesia yang menjadi per-
timbangan utama. Selain Konsep Biophilic Allestheisa, pembentukan bangunan berlandaskan analisis 
angin, matahari dan Micro Climat Kawasan.

Pada gambar potongan dapat dilihat Bagaimana pengolahan tapak kawasan yang Variatif dengan peng-
gunaan elemen tampak dan memberikan spatial experience Biofilik Allesthesia yang pada dasarnya ialah 
pengalaman perubahan sensasi yang di Trigger oleh biofilik atau  alamiah.Dapat diamati pada gambar 
bahwa penggunaan selubung yang melindungi  Said menjadikan kawasan  sebuah ruang penuh  pengala-
man ruang yang berbeda ada seperti ada di alam dan memiliki variasi si dan perubahan seperti layaknya 
yang terjadi di alam bebas.
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Rancangan Skematik Lanscape

Untuk rancangan Schematic landscape pada bangunan ini  memiliki konsep vegetation layering yang 
membagi vegetasi berdasarkan level-level seperti yang ada di alam rujuk ke konsep vegetasi lanskap 
yang lush  seperti yang biasa ditemukan di alam. Dalam pembagian landscape atau layering vegetation , 
vegetasi dibagi berdasarkan fungsinya dan pengelompokannya di alam seperti vegetasi Top Story,Under 
story, Shrubs, dan Vines. Layering penataan vegetasi ditujukan agar pengguna bangunan dapat mera-
sakan ambiance  dan spatial experience biofilik allesthesia.
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Vines

Top Story

Under Story & Shrubs

Dalam Rancangan Social & Working Hub ini memiliki konsep Vegetation Layering yang membagi 

Untuk menambah kesan dan rangsangan indra penciuman, biofilik allesthesia diterapkan pada pemilihan 
vegetasi aromatik yang berupa under Story, shrubs, vines yang memiliki  pengalaman aromatik  tersendi-
ri. perjalanan yang ditempuh di sekitar kawasan akan menjadi petualangan indra penciuman yang terus 
berganti seiring dengan bergantinya pula vegetasi yang memberikan sensasi aromatik pada kawasan.
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Rancangan Skematik Bentuk & Selubung Bangunan

Rancangan skematik bentuk bangunan di desain agar memaksimalkan   persebaran angin yang mayori-
tasnya datang dari Selatan  Site.  bentuk bangunan yang  terdiri dari permukaan halus tanpa sudut yang 
tidak memecah angin bertujuan agar angin yang datang  dialirkan secara merata ke seluruh permukaan 
selubung bangunan. penataan masa-masa bangunan juga ditujukan agar meratanya angin dari selatan 
Said agar bisa dirasakan sampai ke ujung Site. 

Selubung bangunan di desain agar memudahkan variasi udara atau hembusan angin datang melalui 
bangunan hal ini sejalan dengan bentuk bangunan yang yang merespon microclimate  kawasan dengan 
arah angin yang mayoritasnya berasal dari arah selatan Said. untuk memaksimalkan variasi arah angin 
dibentuklah sebuah bagian selubung bangunan yang yang dapat secara maksimal memasukkan hembu-
san angin tapi  tetap memberikan kesan Al estesia yang dapat dirasakan dari dalam bangunan.

pada bagian bawah selubung bangunan terdapat bukaan angin yang ditujukan untuk menyejukkan ba-
ngunan secara alami dengan cara yang pasif yaitu dengan  memanfaatkan evaporasi air dan terpaan 
angin serta filtrasi kelembaban oleh tanaman jadi apabila suhu tidak nyaman dan terjadi penguapan 
pada badan air Apabila ada angin yang menerpa badan air ventilasi pada bagian bawah selubung akan 
memasukkan  yang angin evaporatif dengan kelembaban tadi namun sebelum masuk ke dalam bangunan 
embun akan ditangkap oleh vegetasi yang terdapat pada bagian  depan bukaan angin.

Air vent with automatic windflow detector 
integrated to secondary skin to mimic 
natural breeze in absence of wind or in 
every 60 minutes. the vent is connected 
to Anemometer in particular part of the 
opening to detect wind decrease and 
trigger the vent to automatically blows 
with short pace of 3 to 5 minutes, giving 
the sensation of thermal allesthesia.

Air Vent

Wooden Sash

Anemometer

Upper Sash

Lower Sash

Aromatic Vegetation
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Rancangan Skematik Interior Bangunan

Interior pada bangunan menerapkan konsep biofilik anesthesia dengan menerapkan material material 
yang  terdapat di alam dan memiliki tekstur tekstur alami serta menerapkan  bentuk dan pola biomorphic.  
pada bagian interior ruang kerja karena  memaksimalkan sensasi biofilik allestesia Interior ruang kerja 
memiliki inner chord untuk tumbuh-tumbuhan agar didalam ruang kerja  pengguna ruang kerja sewa 
maupun ruang kerja bersama dapat menikmati koneksi visual dengan alam di dalam ruangan dan dapat 
merasakan kehadiran dari alam ketika bekerja

Pada bagian interior dimaksimalkan  koneksi visual dengan alam dengan cara cara memaksimalkan bu-
kaan pada bagian selubung bangunan yang menghadap ke kawasan  yang dengan vegetasi alam dan 
tidak membatasi  jarak pandang secara masif.  menghadirkan kembali pola-pola dan tekstur serta war-
na-warna yang biasa ditemukan di alam agar menjalin koneksi pengguna dengan pemandangan alamiah 
yang natural.

Rancangan Skematik Material 

Menerapkan kesan biofilik secara maksimal pada bangunan material material yang digunakan  memiliki 
hubungan yang erat dengan faktor-faktor biofilik yang didasari dengan poin pada 14 patterns of biophilic 
design .material-material tersebut dipilih berdasarkan warna, tekstur,  pola, dan pengolahan yang mini-
mal agar menimbulkan kesan alami. Pemilihan material yang ramah lingkungan seperti penggunaan pla-
fon kayu, finishing lantai finger yang memiliki pola-pola kayu, mozaik batu pada beberapa bagian yang 
dicor, dan  penggunaan material yang yang merefleksikan alam seperti material reflektif pada selubung 
utama yang memantulkan cahaya dari langit agar tidak kelihatan  mengonstruksi alam itu sendiri.
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Rancangan Skematik Sistem Struktur

Untuk menerapkan konsep biofilik anesthesia pada bangunan sistem struktur bangunan Harus memiliki 
kesesuaian dengan kesan yang akan ditimbulkannya. struktur yang digunakan pada bagian  masa ban-
gunan Menggunakan perpaduan antara struktur beton dengan baja WF yang ditujukan untuk Kekokohan 
bangunan . 

untuk struktur kubah kawasan menggunakan material baja yang dipadukan dengan ETFE foil. penggu-
nakan ETFE foil Ditujukan agar vegetasi yang dibawahnya tetap mendapatkan sinar matahari yang cukup 
sedangkan orang yang ber KEgiatan dibawahnya tidak terkena hujan dapat berkegiatan secara lancar di 
kawasan. Struktur baja yang digunakan  pada bagian kubah pada kawasan ditujukan agar menjamin ke-
kokohan dari kubah itu sendiri apabila diterpa oleh angin, namun untuk meminimalisir terjadinya doron-
gan dari angin Kubah di desain agar tidak memiliki bentuk yang melawan arah angin namun dapat dialiri 
angin secara fleksibel dengan meminimalisir drag atau beban dorongan angin pada struktur kubah itu 
sendiri.



70 71Fadhil M Ramadhan 16512088 | 2020 Fadhil M Ramadhan 16512088 | 2020
Design Mix Used Social & Working Hub Design Mix Used Social & Working Hub

Uji Desain Mendukung walk, cycle & connect

Mendukung Segregasi Mix-Used

Menerapkan prinsp densify

Jalur Pedestrian 20%, Bike Lane Accesibility, Bike Parking & Peds Thru Buildin

Memiliki Fungsi Berbeda dengan pemisah yang tidak kentara

Penerapan segregasi fungsi yang dipadatkan dalam site

Massa

Tata Ruang Building Sense Of community

Menerapkan spasial multipurpose Office

Menerapkan Spasial High Accesibility

Menerapkan konfigurasi spasial Alam & Analogi Alam

Zona cengkrama dan diskusi 25% luas bangunan

Menyiapkan Tipologi berbeda yg kompatibel dengan spasial ruang kantor

Ruang spasial dengan variasi aksesibilitas tinggi 30%

Memiliki faktor pola alam dan vegetasi 75% RTH site

Selubung Mengoptimalkan Airflow Variability 

Mengoptimalkan pencahayaan difus & Dinamis

mengoptimalkan Koneksi dengan sistem alam

Memaksimalkan airflow, Ventilasi minimal 45% luas lantai

Tersedianya Bukaan untuk pencahayaan dinamis 30% selubung bangunan

Interaksi alami 70% dari dalam bangunan

Lansekap Memberikan Visual connection with nature

Memberikan Audial & haptic connection with nature

Menunjang kegiatan Transit

Koneksi visual dengan alam indoor minimal 60% selubung

Sensasi Audial & haptic Natural dapat dirasakan didalam bangunan 

Akses Pedestrian melalui site minimal 30% Luasan bangunan

Struktur & Material Menerapkan Biomorphic Form & Pattern

Menerapkan material connection with nature

Memberikan pola natural complexity & order

Menerapkan Pola biomorfik pada bangunan

Memberikan 40% pola dan tekstur Material cerminan alam lokal 

Memberi Informasi sensorik yang kaya yang melekat pada hirarki  spasial 

serupa dengan yang ditemui di alam.

Infrastruktur Mengoptimalkan Space as Structure 

Memberi Non Rythmic Sensori stimuli

Menunjang interaksi & Water Presence

Mengoptimalkan Space as Structure 

memberi Non Rythmic Sensori stimuli

Memberikan water feature dan sensasi suara air
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4 FUNGSI BERBEDA PADA SATU SITE YG SAMA

RENT OFFICE

SOCIAL HUB

CO-WORKING

RENT OFFICE

RENT OFFICE

SOCIAL HUB

CO-WORKING

RENT OFFICE

Sebagai bnagunan TOD, walaupun memiliki fungsi yang berbeda, bangunan haruslah memiliki akses yang mudah antara satu sama lain. dan 
sebagai perwujutan konsep Bio[pphilic, akses pada site diminimalisir untuk erusak lingkunag, dengan penggunaan elevated path dan elevated 
deck pada bagian site agar tidak mengganggu penyerapan air kawasan.

Perancangan Scoial & Working Hub telah memenuhi kriteria mendukung walk, 
cycle and connect dengan membuka akses ke empat sisi site. Pada barat site 
terbuka akses ke Ruang Terbuka Hijau Publik, Utara site terdapat Zona Integrasi 
Transportasi dengan adanya Terminal Bus, Parkir Terintegrasi dan Penyewaan 
sepeda Kota. Pada Timur dan selatn site berbatasan dengan Business district.

Perhitungan 20% dari bangunan merupakan akses bagi Pejalan, pesepeda dan 
merupakan zona transisi yang dapat dilewati langsung dari sirkulasi bangunan. 
Pembuktian dapat dilihat melalui pengukuran melalui Pengukuran luasan zonasi 
software Archicad.

Luasan Site    : 4600m2
Luasan minimal Sirkulasi  : 920 m2
Luasan sirkulasi Gf   : 873 m2
Luasan sirkulasi Lt1   : 571 m2
Total Sirkulasi   : 1444 m2
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4 FUNGSI BERBEDA PADA SATU SITE YG SAMA

Kawasan Social & working hub terdiri dari 4 massa berbeda yang berupa 2 Rent Office Building, Social- Hub dan Co-Working hub. walaupun 
bangunann terdiri dari empat massa yang berbeda yang ditempatkan pada satu kawasan yang sama dan dibaluti oleh akses antar satu dan 
bangunan lain, bangunan juga diselaraskan dengan zona diskusi sosial yang diteduhi oleh gubahan peneduh yang melindungi kawasan dari 
hujan, namun memasukkan cahaya matahari untuk kebutuhan fotosintesis tanaman. gubahan ini menggunakan material selubung berupa ETFe 
foil yang ringan, ramah lingkungan dan tahan lama hingga 35 tahun. 

Communal Zone
Di site terdapat zona sosial yang menunjang interaksi antar 
pengguna Social & working hub, entah itu untuk Para Pekerja, 
Pedestrian, Freelancer, semuanya dapat menggunakan fasilitas 
site yang bertujuan untuk meleburkan batas subyek individualis 
menjadi fitrahnya yaitu kembali menjadi mahluk sosial dengan 
interaksi.

Semakin b anyaknya zona interaksi, semakin besar pula 
kemungkinan dipergunakannya. maka dari itu 25% luas bangunan 
mix used dipergunakan untuk zona interaksi sosial. Pengujian 
dilakukan dengan bantuan software Perhitungan zonasi dari 
Archicad.

Outdoor Social Space Rooftop Social Space

Social Space Rent Office(2) :106 m2 (116m2)
Social Hub   :41 m2
Co-working Space  :195 m2
Outdoor Social Space (8) :20 m2 (160m2)
Total Social Space  : 512 m2
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Spatial Multipurpose 
Office

Spatial High 
Accesibility

Kawasan yang  memiliki Rent Office, Coworking space, Outdoor Discussion area, menawarkan kesan spasial yang berbeda dan 
pemilihannya disesuaikan dengan pengguna, ketika ia ingin menggunakan ruang kerja yang lebih kolaboratif, seorang peawai kantor 
dapat bekerja di area commonspace Co-working space, ketika ia ingin menggunakan space outdoor area untu melakukan pekerjaan, 
ia juga dapat bekerja di site pada salah satu zona Outdoor working space.

Kawasan Mix-Used yang juga berbasis TOD haruslah memiliki cakupan akses yang cepat 
dan ter integrasi. maka akses pada lt1 menyambungkan antara kantor, coworking, dan 
social hub. integrated pathway ini juga dapat digunakan menuju kawasan RTH Publik 
pada timur site. selain itu penggunaan ramp sebagai akses utama bangunan 
mempercepat akses dan meng encourage pengguna untuk berjalan serta ramah difabel.

Natural Analogues &
Configuration

RTH   : 1647m2
Vegetasi Lokal Alami : 1304m2

Ruang Terbuka Hijau site dipergunakan untuk penyerapan air dan penerapan konsep alam berupa Lush Lanscaping 
yang menerapkan pola hutan yang memiliki tanaman beragam yang tumbuh dan saling berkambeng satu sama lain. 
pola natural ini diambil dari sekitar site sebagai representasi vegetasi sekitar kawasan. peneneman vegetasi site 
merepresentasikan pola vegetasi kulonprogo yang terbagi 3, yaitu Coast, Low and High ground. Bagian utara site 
menerapkan kombinasi vegetasi High Ground, Selatan site merepresentasikan Coast/Pesisir dan ditengahnya lebur 
oleh lush Low ground vegetation combination.
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Airflow Variability

Diffused & Dynamic 
Lighting

Selubung bangunan memiliki ventilasi pada bagian atas 
dan bawahnya sebagai penyalur udara dari luar bangunan, 
dan sebagai cross ventilation sebagai penghawaan alami 
pada bangunan. dan inner court yang menjadikan udara 
terus berputar dari luar bangunan ke dalam bangunan 
karena perbedaan tekanan udara alami.

udara dari luar yang berfungsi sebagai penghawaan alami 
juga menjadi penyalur bebauan aromatik dari luar yang 
berasal dari vegetasi pada site.

Penggunaan Void pada bangunan memudahkan 
pencahayaan alami untuk masuk dan berganti deiring 
pergantian hari. dan untuk pencahayaan buatan yang 
merata sebagai pencahayaan secondary ketika cahaya 
alami dikala redup dan tidak sesuai dengan kompatibilitas 
pekerja yang bekerja didalamnya.

Natural System 
Connection
Selubung terluar menaungi massa bangunan didalamnya yang memberikan perlindungan dari hujan agar kegiatan didalam site dapat tetap berjalan 
, namun selubung ini memungkinkan agar cahaya alami masuk kedalam site yang terdiri dari bangunan, lansekap dan zona outdoor yang terlindungi. 
koneksi langsung dengan pencahayaan dinamis ini memberikan kesan outdoor secara maksimal dengan memberikan kesan bebas tanpa atap.
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Visual Connection With Nature

Local Natural Ecology Observation

CCooaasstt LLoowwllaanndd UUppllaanndd

Koneksi visual dengan sistem alam pada vegetasi site diadopsi dari tiga 
sektor pola vegetasi di Kulonprogo itu sendiri, yang pertama yang paling 
selatan yaitu coast vegetation pattern yang didominasi oleh mangroove, 
kelapa dan tumbuhan lainnya, pada lowland terdapat tanaman tanaman 
beragam yang kerap ada di kawasan yia aerocity, dan padah upland, 
disekitar bukit dan hutan wisata kulonprogo memiliki vegetasi kayu2an 
yang berbentuk hutan jati, akasia, dsb.

Dari karakteristik alam kulnprogo tersebut dikolaborasikan dalam suatu 
site dengan sektor vegetasi masing2. pada selatan memiliki vegetasi 
dan khas Coast, dan bagian utara site memiliki vegetasi upland yang 
didominasi dengan kekeyuan jati dan akasia, dan pada bagian tengah di 
pertemuan upland dan coast, dipadukan juga vegetasi lowland yang 
lush unuk memberi kesan visal alam kulonprogo.

Dengan vegetasi lush pada site yang berkonsep lush dan bukaan pada 
selubung bangunan yang maksimal. akan tercipta koneksi visua dari 
dalam ke luar bangunan yang maksimal pula.

Cordylin/hanjuang

Garden croton/Puring

caladeum/keladi

Palem waregu (Rhapis)

Kemboja (Frangipani)

Bunga kertas (Bougainvillea)

Pteridofita 
(Pteridophytes)

Kuping gajah 
(Laceleaf)

Pisang Kipas 
(Ravenala 
madagascariensis)

LUSHNESS

Lily Paris (Chlorophytum 
comosum)

VERTICAL GARDEN

Sirih gading (Devil's ivy) 
Tanduk rusa (Platycerium 
bifurcatum)

Tillandsia (Air Plant)
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Air Mata Pengantin

White Clematis

Mandevilla

Petrea Volubilis

Cempaka 
Kantil 
putih.

Melati Pandan 
Wangi, 

Arumdalu, bunga sedap 
malam.

Gardenia Corinata, 

Bunga Parijata 

atauSrigading

Vine Aromatic 
Vegetation

Under Story Olfactory
vegetation

Olfactory Connection With 
Nature

Shrubs Aromatic 
Vegetation

Rangsangan olfaktoris didapatkan dari vegetasi 
aromatik yang dipergunakan dalam vegetation 
Layering. yaitu ada dalam layer understory dan 
Shrubs yang ditempatkan di tepian pathway 
selevel dengan reseptor penciuman manusia.

Ecology Development

Top Story Vegetation

Jati Akasia

Kayu Putih Pinus

Asam Jawa Tabebuya

Vegetation 
Layering Plan

Top Story

Under Story

Shrubs & Vines
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Burung Kacer Burung Punglor Burung Puter

Tonggeret Jangkrik

Auditory Stimuli 

Insecta

Suara tonggret yang bersahutan 

menjadi salahsatu  entitas audial  

khas DIY dan  kulonprogo

S u a r a  j a n g k r i k  m e n j a d i 

pelengkap dalam kombinasi 

sensasi  audia l  lokal  yang 

terdapat di kulonprogo.

Rangsangan auditori yang khas didapatkan dari avian endemik lokal 
kawasan yang berhabitat pada bagian Canopy vegetasi dengan tinggi 
yang berkisar antara 8 sampai 20 meter. suara cuitan burung 
menambah sensasi auditori khas kawasan pada site.

Water Feature 
Audial Stimuli

S u a r a  j a n g k r i k  m e n j a d i 

pelengkap dalam kombinasi 

sensasi  audia l  lokal  yang 

terdapat di kulonprogo.

Rangsangan auditori site merupakan rangkuman sensasi auditori 
kawasan sekitar atau dalam cakupan yang lebih besar, kulonprogo. 
kulonprogo dengan suara hutannya di representasikan kedalam 
rancangan audial kawasan yang mengkolaborasikan sensasi2 audial 
dan stimulasi non visual lainnya.

Penerapan Biomorphic form and pattern dari 
massa diambil dari permukaan halus yang organik 
dengan tujuan untuk memaksimalkan windflow ke 
sekitar selubung bangunan, hal ini dapat 
ditemukan juga di alam berupa batuan sungai 
dengan permukaan halus yang lebih mudah dilalui 
oleh air. 

Air yang bergelombang halus tak ber riak 
membentuk permukaan melekuk dan halus 
diatasnya. permukaan ini diadaptasi menjadi 
selubung bangunan yang melekuk halus yang 
menyelubungi massa bangunan. dimana angin 
meliuk bersamanya.
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Hubungan antara material dengan kesan alami 
yang kuat ditunjukkan dengan penggunaan 
material dengan tekstur dan pola alami atau yang 
dapat dijumpai dengan alam. 

Penggunaan material kayu yang memiliki pola 
tanpa di cat, namun dapat digunakan sebagai 
railing dengan baik, Penggunaan material ber 
tekstur kasar layaknya batu alam sebagai elemen 
eksterior dan lanskap juga menjadi upaya untuk 
menerapkan material connection with nature

Pada interior, penerapan material connection with 
nature dapat dilihat dengan penggunaan material 
ber tekstur kayu alami pada elemen interior.

Lantai yang bermotif kayu didapatkan dengan 
menggunakan vinyl dengan tekstur alami. untuk 
material kusen dan kisi2 digunakan kayu dengan 
lapisan peitur dan tanpa menggunakan cat agar 
lebih mendapatkan kesan alami dari pola serat 
kayu yang ter ekspos

Penerapan pola natural complexity didapatkan dari penggunaan konsep lansekap yang lush dan menggunakan tanaman dengan peran yang 
berbeda beda, dan order didapatkan dari pola kisi-kisi vertikal pada ramp yang mengindikasikan order dalam pola vertikal dengan tekstur alami. jadi 
perpaduan antara kompleksitas dari lushness lansekap kawasan dipadukan dengan order pada desain ramp memberikan kesan natural complexity 
& order  yang menyatu dalam kawasan,
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Pengoptimalan space as service dapat dilihat dari bangunan 
yang memiliki service yang berbeda beda namun dapat 
diakses dalam satu kawasan terintegrasi. tiap bangunan 
memiliki tipologi dan spesifikasi yang berbeda, namun 
sebagai mix used, bangunan ini memenuhi fungsi yang 
berbeda didalam satu kawasan.

Bagian site pada luar bangunanjuga dioptimalkan fungsinya 
sebagai leisure area, open collaboration area, tempat dimana 
orang bisa memaksimalkan ruang luar untuk digunakan 
sebagai pemenuhan kebutuhan mereka, entah itu kolaborasi, 
atau semacamnya.

RENT OFFICE

SOCIAL HUB

CO-WORKING

RENT OFFICE

RENT OFFICE
SOCIAL HUB

CO-WORKING

RENT OFFICE

Burung Kacer Burung Punglor Burung Puter

Tonggeret Jangkrik

Avian

Insecta

Non rythmic sensory stimuli didapatkan dari soundscape kawasan, 
dimana burung bercuitan ketika ada, dan hening ketika tidak. begitu juga 
dengan tonggret yg nyaring namun diam ketika bukan musimnya.

Water Presence didapatkan dari water feature kawasan yang 
emberikan kesan Suara Air yang membawa kesejukan, dan pada zona 
open collaboration zone, air dapat disentuh dengan mudah.
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Property Size,KDB,KDH, & KLB

Rancangan Kawasan Tapak

Rancangan Bangunan

Rancangan Bentuk & Selubung Bangunan

Rancangan Interior Bangunan

Rancangan Material

Rancangan Sistem Struktur

Rancangan Sistem Utilitas

Rancangan Akses Difabel & Keselamatan Bangunan

Rancangan Detail Arsitektur Khusus
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Luas Bangunan  : 1862
Luas Site   : 4.600 m2
Jumlah Lantai  : 3
Kegunaan   : Mix-Used Social & Working Hub (Hub Sosial & Kerja)
Lokasi   : YIA Aerocity,Temon, Kulonprogo,Yogyakarta

KDB    : 60%
KDH    : 40%
Property Size :

Property Size, KDB, & KLBSpesifikasi Proyek
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Hasil dari rancangan skematik kawasan tapak yaitu massa terdiri dari empat massa terpisah dengan 
fungsi yang berbeda, seperti Social hub yang terdiri dari Satu Convention center dan area Konsesi ber-
muatan produk lokal & umkm, Coworking Space, dan dua massa Rent ffice yang saling terkoneksi satu 
sama lainnya. Dalam rancangan ini konsep mix used dipergunakan untuk menggabungkan Kegiatan So-
cial hub, Co-Working dan Office Working dalam suatu kawasan yang memiliki aksesibilitas tinggi di Busi-
ness District YIA Aerocity.

Dalam siteplan menunjukkan bahwa massa dengan fungsi yang berbeda pada bangunan mix used ini 
digabungkan dengan akses sirkulasi berupa pathway pada GroundFloor dan Lantai 1, yang bertujuan un-
tuk mempermudah akses sesuai dengan konsep Transit Oriented Development. akses ini memungkinkan 
pengguna untuk berpindah antar bangunan di kawasan, mengelilingi kawasan, dan mempermudah akses 
pedestrian untuk memotong akses melalui bangunan.

Gambar diatas adalah gambar denah yang menunjukkan Bagaimana segregasi mix pada bangunan men-
gorganisir massa menjadi 4 massa terpisah yang memiliki fungsi masing-masing. pada bagian tengah 
masa terdapat bangunan sosial yang terdiri dari Convention Center dan tempat konsesi yang ditunjukkan 
bagi para Penggiat UMKM lokal dan ram sebagai akses utama dari sosial hak tersebut. pada bagian utara 
sosial terdapat gubahan massa fix office dan coworking hub dan pada bagian selatan terdapat 1 fix office 
lagi. denah masa yang mengapit kegiatan perkantoran baik itu bersifat Co-working atau konvensional 
working ditujukan agar menunjang interaksi pekerja kantoran dan kegiatan yang ada di Social Hub sep-
erti kegiatan kebudayaan kegiatan sosialisasi dan lain-lain.

Rancangan kawasan Tapak (Siteplan) Rancangan Bangunan

Denah
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Bangunan ini ini terdiri dari tiga lantai. lantai ground floor, lantai 1 dan lantai 2. lantai ground floor memi-
liki fasilitas yang tersegregasi seperti fasilitas utama kantor fasilitas utama keluarga dan fasilitas uta-
ma sosial yang berupa Convention Center dan convention area. lantai pertama berisikan fasilitas akses 
guna meminimalisir akses berlebih pada site untuk menjangkau bangunan satu dengan bangunan lain-
nya maupun keluar Said dengan menggunakan jembatan penyeberangan orang. lantai ketiga berisikan 
informal discussion room yang terbuka ke Rooftop hal ini agak ditujukan agar diskusi dapat dirasa lebih 
santai dan kesan alam dapat terjadi sepenuhnya.

Potongan
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Potongan kawasan ini memperlihatkan tata site plan pada bangunan ini, bagaimana outdoor informal 
discussion area dibikin terkoneksi dengan alam dan menyatu dengan alam itu sendiri di luar bangunan. 
penempatan outdoor discussion Space diperuntukkan untuk memberikan alternatif suasana bekerja, di-
skusi, bercengkrama untuk pengguna kantor, ruang kerja bersama dan sosial hub. 

Zonasi kegiatan pada bangunan yang tidak hanya didominasi oleh kegiatan indoor pada bangunan tapi 
kegiatan pada outdoor Space side juga difasilitasi dengan naungan naungan alami seperti pohon pen-
eduh dan tempat duduk dengan sensasi sensoris yang berbeda.
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Tampak dari setiap sisi karena memiliki pendekatan biofilik Celestia, maka tampak yang dihadirkan kan 
merupakan respon dari bagaimana Pola-pola alam dan analogi alam yang dipadukan dengan nuansa 
material yang yang terdapat di alam dengan tekstur tekstur alamiah dan dipadukan dengan vegetasi be-
rupa pohon-pohon endemik pada kawasan dan naungan utama yang bertujuan untuk menjadikan satu 
kawasan yang padu di mana tidak terdapat obstacle pandangan bagi pengunjung yang ingin berkegiatan  
di site. Selain itu penggunaan material pada selubung bangunan terluar memungkinkan cahaya yang 
masuk agar tidak mengganggu pertumbuhan dari vegetasi di site.

Tampak
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Rancangan selubung bangunan mengadaptasi prinsip biofilik Allestesia di mana rangsangan yang be-
rubah dari alam dapat dirasakan dari dalam bangunan melalui selubung bangunan, seperti pada detail 
Fasad yang berupa kisi-kisi tanpa kaca yang ditujukan agar angin alami pada site dapat dihantarkan 
kmelewatinya. selubung bangunan sebagai dinding pembatas memiliki fungsi sebagai penyalur cahaya 
alami dari luar kawasan dan terdapat kisi-kisi untuk Sela angin agar angin dapat masuk menghantarkan 
udara   dari luar. kisi-kisi dibuat pada bagian atas dan bawah selubung ditujukan agar terjadi Cross ven-
tilation antara dinding yang terkena angin dengan lawan dinding yang akan menghantarkan angin keluar 
bangunan.

Rancangan Selubung Bangunan

Air vent with automatic windflow detector 
integrated to secondary skin to mimic 
natural breeze in absence of wind or in 
every 60 minutes. the vent is connected 
to Anemometer in particular part of the 
opening to detect wind decrease and 
trigger the vent to automatically blows 
with short pace of 3 to 5 minutes, giving 
the sensation of thermal allesthesia.

Air Vent

Wooden Sash

Anemometer

Upper Sash

Lower Sash

Aromatic Vegetation

Air vent with automatic windflow detector 
integrated to secondary skin to mimic 
natural breeze in absence of wind or in 
every 60 minutes. the vent is connected 
to Anemometer in particular part of the 
opening to detect wind decrease and 
trigger the vent to automatically blows 
with short pace of 3 to 5 minutes, giving 
the sensation of thermal allesthesia.

Air Vent

Wooden Sash

Anemometer

Upper Sash

Lower Sash

Aromatic Vegetation
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Penerapan Biomorphic form and pattern dari massa diambil dari permukaan halus yang organik dengan 
tujuan untuk memaksimalkan windflow ke sekitar selubung bangunan, hal ini dapat ditemukan juga di 
alam berupa batuan sungai dengan permukaan halus yang lebih mudah dilalui oleh air. 

Air yang bergelombang halus tak ber riak membentuk permukaan melekuk dan halus diatasnya. permu-
kaan ini diadaptasi menjadi selubung bangunan yang melekuk halus yang menyelubungi massa bangu-
nan. dimana angin meliuk bersamanya.

Ruang Terbuka Hijau site dipergunakan untuk penyerapan air dan penerapan konsep alam berupa Lush 
Lanscaping yang menerapkan pola hutan yang memiliki tanaman beragam yang tumbuh dan saling ber-
kambeng satu sama lain. pola natural ini diambil dari sekitar site sebagai representasi vegetasi sekitar 
kawasan. peneneman vegetasi site merepresentasikan pola vegetasi kulonprogo yang terbagi 3, yaitu 
Coast, Low and High ground. Bagian utara site menerapkan kombinasi vegetasi High Ground, Selatan 
site merepresentasikan Coast/Pesisir dan ditengahnya lebur oleh lush Low ground vegetation combina-
tion.
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Koneksi visual dengan sistem alam pada vegetasi site diadopsi dari tiga sektor pola vegetasi di Kulon-
progo itu sendiri, yang pertama yang paling selatan yaitu coast vegetation pattern yang didominasi oleh 
mangroove, kelapa dan tumbuhan lainnya, pada lowland terdapat tanaman tanaman beragam yang ker-
ap ada di kawasan yia aerocity, dan padah upland, disekitar bukit dan hutan wisata kulonprogo memiliki 
vegetasi kayu2an yang berbentuk hutan jati, akasia, dsb.

Dari karakteristik alam kulnprogo tersebut dikolaborasikan dalam suatu site dengan sektor vegetasi 
masing2. pada selatan memiliki vegetasi dan khas Coast, dan bagian utara site memiliki vegetasi upland 
yang didominasi dengan kekeyuan jati dan akasia, dan pada bagian tengah di pertemuan upland dan 
coast, dipadukan juga vegetasi lowland yang lush unuk memberi kesan visal alam kulonprogo.



 rancangan interior bangunan ini sesuai dengan tema 
biofilik Al estesia yang dianutnya memungkinkan ter-
jadinya Rangsangan sensoris  alami yang berubah. vi-
sual dengan sistem alam dapat dirasakan perubahan 
nya melalui pencahayaan yang berganti warna intensi-
tas dan dan uniformitasnya, rangsangan pendengaran 
dapat dirasakan melalui suara air yang meng alir dari 
fitur air pada kawasan yang dibiarkan masuk ke dalam 
bangunan pada waktu-waktu tertentu.

Rancangan Interior Bangunan

Co-Working Open Office



perubahan dari rangsangan pendengaran terdapat 
dari burung yang bersiul mengikuti pola alam yang 
organik dan juga suara-suara serangga seperti tong-
geret dan dan jangkrik yaitu menjadi pola alam yang 
organik dalam sensasi pendengaran itu sendiri. indra 
penciuman dapat dirasakan dari ventilasi bukaan yang 
di luarnya terdapat tumbuhan rambat aromatik untuk 
memaksimalkan pengalaman olfaktori dari penggu-
na ruang , perubahan yang terjadi dengan perubahan 
angin yang bertiup dari arah bangunan yang  bertiup 
melalui jenis tumbuhan yang berbeda sesuai dengan 
sisi bangunan yang tertiup angin.

Co-Working Dedicated office & Discussion Zone



sensasi sentuhan  alami diperoleh dari tekstur teks-
tur material di dalamnya yang dapat dirasakan atau 
ada di alam seperti reling yang dari kayu dibiarkan 
bertekstur agar dapat dirasakan, batu yang men-
jadi kapak dapat dirasakan kasarnya dan otomatis 
menjadi anti slip, dan batang batang pohon yang 
yang didekatkan dengan ruang gerak manusia me-
mungkinkan terjadinya interaksi antara bagian-ba-
gian tanaman yang mencuat ke arah Jalan Setapak 
dengan orang yang lewat dan merasakan kesan 
spasial alami langsung dari alam. 

Co-Working Open Office, Dedicated office & Discussion Zone



Rent Office Reception & Open Office Area



Rent Office Dedicated Office Area
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 struktur yang digunakan adalah sistem Grid dengan penggunaan sistem struktur beton bertulang,  sistem 
Grid ini memungkinkan Bangunan Dan sistem struktur atap selubungnya menggunakan baja WF yang di-
padukan dengan Bondek sinyal daging dan inflasi agar daging dapat bertahan lama.

Rancangan Sistem Struktur 

Rancangan Sistem Struktur 
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Rancangan Sistem Utilitas 

Rancangan Sistem Utilitas 

Sistem utilitas dalam bangunan meliputi sistem  air, listrik , pembuangan limbah ah, struktur, dan jalur 
evakuasi beserta keselamatan. untuk utilitas energi bangunan bersumber dari PLN Berikut ini adalah alur 
persebaran dari jaringan utama PLN menuju trafo yang kemudian disebar ke seluruh bangunan.Sistem 
kelistrikan dimulai dari main distribution panel pada bagian Social Hub yang mendapat listrik dari PLN .

Kemudian air bersih seperti terlihat pada tabel di atas berasal dari PDAM, yang kemudian dimasukkan 
kedalam ground water tank Kemudian dari ground water tank air tersebut disebar ke seluruh bangunan 
melalui pipa air bersih. 

Untuk penghawaan, bangunan menggunakan penghawaan alami 80% sebagai penghawaan utamanya 
Namun apabila tidak terjadi di hembusan angin terdapat sistem pendeteksi pergerakan angin yang beru-
pa Anemometer di sebuah bangunan yang terintegrasi dengan kipas pada bagian atas kisi-kisi selubung 
bangunan yang akan menghembuskan angin secara konstan  selama tidak ada angin.  Sedangkan untuk 
lantai 2 pada bagian bangunan ke working dan kantor rental   penghawaan alami didapatkan dari kisi-kisi 
vertikal yang tidak diberi sekat namun dapat ditutup, kisi-kisi tersebut yang kemudian dipasangkan  ada 
air vent seperti sistem kisi-kisi pada bagian ground floor bangunan.

untuk pencahayaan, pada gambar teknik ditunjukkan  perletakan pencahayaan alami yang menjadi  
pencahayaan utama apabila cahaya ya masih dalam ambang batas kenyamanan untuk pengguna kantor. 
terdapat juga ditiup slide pada bagian langit-langit yang bisa dinyalakan apabila pencahayaan alami tidak 
mampu memenuhi standar kenyamanan pengguna ruang kantor ataupun ke co-Working.
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Rancangan Sistem Difabel & Keselamatan Bangunan

Rancangan Sistem Difabel & Keselamatan Bangunan

 sistem akses difabel dan keselamatan bangunan terdapat pada semua lantai titik untuk akses difabel 
terdapat sama yang menjadi akses naik turun pengunjung pada  semua bangunan , namun  ramp  dengan 
kualifikasi difabel  terdapat pada bangunan sosial hub yang memiliki ramp Yang menuju ke pusat access 
pedestrian lantai 2. 

Sementara untuk keselamatan bangunan pada lantai 2 terdapat akses ramp  yang memungkinkan  evakua-
si darurat yang langsung terkoneksi ke luar bangunan menuju ke Titik kumpul pada luar site.  RAM yang 
menjadi akses darurat terdapat pada semua bangunan dan langsung menuju ke luar bangunan guna ef-
ficiency evakuasi dalam keadaan darurat. 
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Detail arsitektur khusus terdapat pada beberapa fitur bangunan. rancangan detail arsitektural khusus 
seperti sebelum pembangunan,  Shell structure yang melindungi kawasan dan dari hujan namun tetap 
memberikan pencahayaan alami,   jalur pedestrian  Dek yang memungkinkan penyerapan air kawasan. 
detail detail arsitektur khusus ini merujuk ke tema pendekatan rancangan yang berupa biofilik allesthe-
sia.

Rancangan sirkulasi kawasan merupakan kompromi dari konsep transit oriented development di mana 
bangunan ini mempermudah akses ke sekitar bangunan, dari dalam keluar Site,  dan dan akses pedes-
trian melalui site.

Rancangan Detil Arsitektural Khusus

Air vent with automatic windflow detector 
integrated to secondary skin to mimic 
natural breeze in absence of wind or in 
every 60 minutes. the vent is connected 
to Anemometer in particular part of the 
opening to detect wind decrease and 
trigger the vent to automatically blows 
with short pace of 3 to 5 minutes, giving 
the sensation of thermal allesthesia.

Air Vent

Wooden Sash

Anemometer

Upper Sash

Lower Sash

Aromatic Vegetation
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